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Letak Geografis :
80-12° LS dan 1189-125° BT

Jumlah Pulau :
674 buah (besar dan kecil)

Pulau yang bernama :
432 buah

Iklim :
8 bulan (kemarau/kering) dan
4 bulan (hujan/basah)

Luas Wilayah Wilayah administratif :
47.349,9 km? Daratan dan Kabupaten : 19 dan 1 kota

2
200.000 km* Lautan Kecamatan : 270 buah
Desa/Kel. : 2.836 buah

+
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KARAKTERISTIK DAERAH NTT

ISOLASI FISIK
ISOLASI EKONOMI
ISOLASI SOSIAL

GEOGRAFI KEPULAUAN
TERSEBAR, KECIL-KECIL

DIPENGARUHI OLEH IKLIM

v

KEMISKINAN
BENCANA ALAM
KELAPARAN
SERANGAN HAMA
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Rekapitulasi Jumlah Kecamatan, Desa & Kelurahan Tah  un 2008
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Sumber : Biro Pemerintahan Desa Setda Prov. NTT, ta nggal 31 Januari 2008



Jumlah Penduduk Miskin
Propinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2005

No Kabupaten Rumah Tangga RMTG Miskin Persentase Penduduk Miskin
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1 SUMBA BARAT 17872 71.707 92,08 366.938
2 SUMBATIMUR 39.402 34.901 88,58 149.735
3 KUPANG 66.132 65.532 99,09 270.781
4 TIMOR TENGAH SELATAN 112.122 67.291 60,02 262.750
5 TIMOR TENGAH UTARA 66.829 30.575 45,75 126.183
6 BELU 105.428 54.224 51,43 257.085
7 ALOR 45.636 28.924 63,38 132.454
8 LEMBATA 28.225 15.675 55,94 58.813
9 FLORES TIMUR 79.263 21.342 26,93 92.508
10 SIKKA 93.598 34.014 36,34 153.469
11 ENDE 64.063 29.229 45,63 131.204
12 NGADA 60.851 22.950 37,72 113.369
13 MANGGARAI 100.433 72.948 72,63 355.581
14 ROTE NDAO 23.313 22.693 97,34 86.816
15 MANGGARAI BARAT 52.407 27.688 52,83 133.317
16 KUPANG 47.580 23.444 49,27 107.869
JUMLAH 1.063.154 623.137 58,61 2.798.872

Sumber : BPS Prov. NTT Tahun 2005
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1. Bidang Ekonomi

Keterkaitan ekonomi antara kabupaten/kota dengan
perekonomian pada tingkat propinsi relatif rendah.
Kecenderungan pertumbuhan positif pada tingkat propinsi
belum berimbas secara merata pada sebagian besar
kabupaten/kota.

Nilai tambah sektor Pertanian relatif rendah. komoditas
pertanian yang dihasilkan tidak mengalami pengolahan
sebelum diperdagangkan.

Masih tingginya angka kemiskinan di NTT yang mencapali
27,58% (Pebruari 2007) dari jumlah penduduk.



2. Bidang SDM
Masih rendahnya daya saing tenaga kerja NTT.

Masih tingginya kebutuhan untuk memperluas dan
memeratakan kesempatan pendidikan bagi anak usia
sekolah, serta masih rendahnya kualitas guru;

Masih tingginya angka kematian ibu dan bayi.

Masih rendahnya akses masyarakat terhadap sanitasi yang
layak dan sumber daya kesehatan yang minim
menyebabkan tingkat kesakitan masyarakat yang relatif
tinggi dan berdampak pada usia harapan hidup yang relatif
rendah
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. Meningkatkan pendidikan  yang berkualitas, relevan, efesien,
dan efektif yang dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat,

. Meningkatkan derajat dan kualitas kesehatan masyarakat melalui pelayanan
yang dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat;

. Memberdayakan ekonomi rakyat dengan mengembangkan pela ku
ekonomi yang mampu memanfaatkan keunggulan potensi lokal ;

. Meningkatkan infrastruktur yang memadai agar masyara kat dapat
memiliki aksesibilitas untuk memenuhi kebutuhan hidup yan g layak;

. Meningkatkan penegakan supremasi hukum dalam rangka
menjelmakan pemerintahan yang bersih dan bebas KKN serta mewujudkan
masyarakat yang adil dan sadar hukum,;

. Meningkatkan  pembangunan yang berbasis tata ruang dan
lingkungan hidup;

. Meningkatkan akses perempuan dan anak dalam sektor publi K, serta
meningkatkan perlindungan terhadap perempuan dan anak.

. Agenda Khusus : Penanggulangan kemiskinan, penangan an daerah
perbatasan, Pengembangan Provinsi Kepulauan dan penanga  nan daerah
rawan bencana.



8 PROGRAM STRATEGIS DAN ANGGUR MERAH




HARAPAN PEMBANGUNAN NTT:,-*'I
2008 —- 2013 _,

. Keberlanjutan ; Keberlanjutan dari program pembangunan yang telah
dicanangkan dan dilaksanakan pada masa-masa sebelumnya ;

. Peningkatan; Pembangunan diarahkan untuk melakukan perubahan terhadap
kondisi saat ini menuju kondisi yang lebih baik;

. Percepatan ; Suatu gerakan dan semangat untuk memastikan pencapaian
keberhasilan dan peningkatan kondisi yang lebih baik selama lima tahun;

. Pemberdayan Masyarakat; Pembangunan untuk meningkatkan kapasitas
dan akses masyarakat maka dikembangkan paradigma “Anggaran Untuk
Rakyat Menuju Sejahtera (Anggur Merah)” dengan birokrasi pelayanan
publik yang murah dan cepat serta mewujudkan anggaran pembangunan yang
lebih besar bagi kepentingan rakyat.



1. Pemantapan Kualitas Pendidikan
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2. Pembangunan Kesehatan
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3. Pembangunan Ekonomi
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4. Pembangunan Infrastruktur
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5. Pembenahan Sistem Hukum (Daerah) dan Keadilan
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6. Konsolidasi Tata Ruang dan Pengelolaan LingkungaHidup
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/. Peningkatan Kualitas Kehidupan dan Peran Perempan,
Kesejahteraan Anak dan Partisipasi Pemuda
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8. Agenda Khusus

% ((.( % C
% ( 5 % C
% ( ( 27% . C
% (5 0 *@



SASARAN
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TANTANGAN (1)
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TANTANGAN (2)
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8. KERJASAMA ANTARWILAYAH

* Perdagangan antarwilayah
» Kerjasama teknis: sosial, ekonomi, teknologi dan in formasi



TARGET PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
TAHUN 2008 — 2013
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Penetapan Indikator Kinerja
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